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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga Keuangan memainkan peran penting dalam perekonomian suatu 

negara sebagai perantara keuangan. Ada dua jenis lembaga keuangan, yaitu 

lembaga keuangan non-perbankan dan lembaga keuangan perbankan (Kasmir, 

1998). Contoh lembaga keuangan non-perbankan adalah Koperasi Kredit atau 

disebut juga Credit Union. Dalam Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 1992 tentang perkoperasian dinyatakan bahwa pengertian koperasi adalah 

badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan atas asas kekeluargaan (Undang-Undang 

RI No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian Indonesia, 1992). 

Kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat menjadikan masyarakat 

berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Besarnya anggaran pengeluaran rumah 

tangga seringkali tidak tercukupi dengan pendapatan yang diterima, hal inilah 

yang mendorong masyarakat memutuskan untuk melakukan pinjaman atau kredit. 

Bagi kalangan masyarakat menengah ke bawah, keputusan untuk mengambil 

pinjaman seringkali memberatkan pada bagian jaminan. Credit Union sebagai 

lembaga keuangan yang melayani kebutuhan perkreditan, menawarkan kredit 

tanpa agunan sebagai solusi atas hal tersebut. Kredit tanpa agunan memberikan 

kemudahan bagi konsumen untuk mendapatkan pinjaman yang mereka butuhkan 

tanpa agunan apapun. Dalam hal ini, Credit Union juga mempunyai peran untuk 

memberikan edukasi serta pendampingan terkait pengelolaan keuangan yang 

efektifagar masyarakat dapat merencanakan kebutuhannya dengan baik dan tepat 

demi kehidupan yang sejahtera.  

CU Prima adalah koperasi simpan pinjam yang memiliki produk simpanan 

dan pinjaman seperti koperasi simpan pinjam pada umumnya. Produk pinjaman 

yang dimiliki CU Prima ada PUNDI (Pinjaman Untuk Di simpan), Pinjaman
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Kesejahteraan, Pinjaman Produktif (Installment), Pinjaman Produktif (Maturity), 

Pinjaman Kendaraan, Pinjaman Pendidikan, Pinjaman Griya, Pinjaman Mikro dan 

Pinjaman Ceria. Produk-produk pinjaman ini hanya diperuntukkan bagi anggota 

yang terdaftar secara resmi sebagai bagian dari CU Prima. 

Masing-masing produk yang ditawarkan oleh CU Prima memiliki manfaat 

dan keuntungan bagi anggota yang meminjam. Untuk mendapatkan produk-

produk pinjaman tersebut, tentu ada beberapa prosedur yang harus dilakukan. 

Pengajuan pinjaman haruslah disertai sebuah jaminan, sebagai bentuk tanggung 

jawab anggota atas pinjaman yang di ambilnya. CU Prima juga menyediakan 

layanan pinjaman yang tidak memerlukan adanya jaminan bagi anggota yang 

tidak memiliki jaminan barang berharga. Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin 

membahas tentang prosedur pengajuan kredit dan pengendalian internalnya di CU 

Prima. 

 

 

1.2  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup proses kredit yang akan penulis bahas dimulai dari mengisi 

formulir pengajuan pinjaman, pemenuhan syarat-syarat pengajuan pinjaman, 

analisa pinjaman, serta pemberian keputusan pinjaman. Seluruh tahapan tersebut 

perlu dilakukan pada saat anggota ingin mengajukan pinjaman. Seluruh tahapan 

tersebut menjadi ruang lingkup pembahasan pada laporan ini, yaitu mengenai 

prosedur pengajuan kredit dan pengendalian internalnya di CU Prima.  

 

 

1.3  Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan penulisan laporan tugas akhir yaitu menganalisis prosedur pengajuan 

kredit beserta pengendalian internal pada CU Prima Danarta Surabaya 

 

 

1.4  Manfaat Laporan Tugas Akhir 
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Manfaat adanya penulisan laporan tugas akhir ini bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan : 

1. Bagi Mahasiswa 

 Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai prosedur pengajuan kredit beserta pengendalian internal pada 

koperasi simpan pinjam,khususnya di CU Prima Danarta  

2. Bagi Program Studi 

 Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan masukan tambahan 

pengetahuan bagi Prodi untuk mata kuliah yang berhubungan dengan prosedur 

pengajuan kredit dan pengendalian internal. 

3. Bagi CU Prima  

 Laporan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk 

perbaikan di masa mendatang terkait analisis prosedur pengajuan kredit bagi 

CU Prima Danarta Surabaya. 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

a. BAB I Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, ruang lingkup, tujuan tugas akhir, manfaat tugas 

akhir, dan sistematika penulisan 

b. BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi teori yang berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku 

yang berkaitan dengan penulisan laporan tugas akhir 

c. BAB III Gambaran Umum 

Berisi gambaran dan sejarah singkat mengenai CU Prima Danarta 

d. BAB IV Pembahasan 

Berisi tentang penjelasan serta analisis prosedur pengajuan dan pencairan 

pinjaman  pada CU Prima Danarta 

e. BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan prosedur pengajuan dan 

pencairan pinjaman setelah dilakukannya analisis. 


